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ABSTRACT 

Diplomatic relations set on Vienna Convention 1961 of diplomatic relations and the rights and privileges granted 

immunity. one of that immunities is the immunity of diplomatic representative region. But that immunity is often abused 

by diplomatic agents that causes a various problems. This study aims to determine :  (1) what action can be taken by the 

recipient country against the abuse of diplomatic representative region, (2) what the legal consequences inflicted by 

recippient states actions that breaktrough the diplomatic representative building without permission. This research is a 

normative juridical with statute approach. The results of this research indicate that the action can be taken by the 

recipient countries to against the abuses of  diplomatic representative region are : persona non grata and revocation of 

immunities right. The legal consequences inflicted by the actions of recippient states that trespassing to the diplomatic 

representative region could be protests from the sending country to the receiving country, the decline in the status of 

friendship between the two countries, the withdrawal of the diplomatic mission of the sender in the recipient country, 

and feared similar action was also performed to the recipient countries diplomatic representatives in sending countries 

was due to the actions of this trespass is an act that violates the rules in the convention wina 1961 on diplomatic relations. 
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ABSTRAK  

Hubungan diplomatik diatur pada Konvensi Wina 1961 tentang bagaimana pelaksanaan hubungan diplomatik dan hak 

kekebalan dan keistimewaan yang diberikan. Salah satu hak kekebalan itu adalah hak kekebalan kawasan perwakilan 

diplomatik. Namun keistimewaan tersebut sering disalahgunakan oleh pejabat diplomatik tersebut sehingga 

menimbulkn berbagai masalah di negara penerima. Penelitian ini bertujuan (1) mengetahui tindakan negara penerima 

terhadap penyalahgunaan kawasan perwakilan diplomatik asing, (2) mengetahui akibat hukum yang ditimbulkan dari 

tindakan negara penerima yang menerobos gedung perwakilan tanpa izin. Penelitian ini berupa kajian kepustakaan yamg 

dilakukan di Perpustakaan Fakultas Hukum Universitas Andalas, Perpustakaan Pusat Universitas Andalas. Hasil dari 

penelitian ini yaitu tindakan negara penerima terhadap penyalahgunaan kawasan perwakilan diplomatik oleh negara 

pengirim ini adalah berupa persona non grata dan penanggalan hak imunitasnya. Kemudian akibat hukum yang 

ditimbulkan dari tindakan penerobosan masuk tanpa izin ini dapat berupa aksi protes dari negara pengirim terhadap 

negara penerima, penurunan status persahabatan kedua negara, penarikan perwakilan diplomatik negara pengirim di 

negara penerima, serta dikhawatirkan adanya tindakan serupa kepada perwakilan diplomatik negara penerima di negara 

pengirim hal ini disebabkan karena tindakan penerobosan ini merupakan tindakan yang menyalahi aturan didalam 

Konvensi Wina 1961 tentang Hubungan Diplomatik. 
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